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RINGEASAN

Hasil belajar adalah tolak ukur untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa
dalam mengetahui dan memahami pelajaran yang didapatnyva berupa pengetaliun,
sikap dan keterampilan setelah =iswa mengalami proses belajar. Hasil belajar
matematika siswa dipengarubi oleh banyak faktor seperti perbatian orang toa,
kemampuan awal dan motivasi belajar maternatika.

Penelitian ini bertujuan untuk melihal pengaruh perhatian orang  tua,
kemampuan awal vang terdini dart nilal rata-rata matematika rapor SMP kelas [X,
nilai NEM matematika SMP dan nilai rata-rata matematika rapor §MA kelas X, serta
motivasi belajar matematika terhadap hasil belajar matematika menggunakan analisis
jalur. Untuk menganalisis pola hubungan kausal antar variabel dengan tujuan untuk
mengetahul pengaruh langsung dan tidak langsung, secara serempak atay  mandin
heberapa variabel penyebab terbadap sebuah variabel akibat, maka pola yang tepat
adalah analisis jalur

P'ada dasarnya analisis jalur merupakan pengembangan dari analisis korelasi,

vang dibangun dari diagram jalur {(park diagras) vang menjelaskan mekanisme
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hubungan antar vanabel dengan cara menguraikan koefisien korelasi menjadi
pengaruh langsung dan atau tidak langsung. Langkah awal pengpunaon metede
analisis jalur ini adalah penyusunan diagram jalur yang menggambarkan hubungan
kausal antar variabel. Diagram im disusun berdasarkan pengetahusn vong mendasari
hubungan kausal antar variabel atau berdasarkan hipotesis vang dibuat don dapat jugs
berdasurkan hasil-hasi| penclitian sebelumnya.

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan babwa: 1) Terdapat pengarub
langsung perhatian orang twa, kemampuan awal dan motivasi belajar siswa terhadap
hasil belmar matematika. Perhatian orangtua berpengaruh langsung sebesar 0,194
Pengaruh langsung kemampuan awal siswa yang dilihat dari nilai matematika rapor
SMI' kelas X sebesar 0,217, nilai NEM matematika SMP sebesar 0,200 dan nilai
rapor matematika SMA kelas X sebesar 0,210, Sedangkan pengaruh langsung
motivasi belajar matematika siswa sebesar 0,246 terhadap hasil belajar siswa, 2)
Yerdapat pengaruh tidak langsung perhatian orang tua dan kemampuan awal siswa
melalul motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa. Penparuh tidak
langsung perhatian orang tua melalui motivasi belajar terhadap hasil belajar sebesar
0,413, Sedangkan pengaruh tidak langsung nilai matematika SMP kelas |X sebesar
0.507, nilai NEM matematika SMP sebesar 0,480 dan nilai matematika rapor SMA

kelas X sebesar 0,493 melalui motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika.
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PENDAHULLIAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Peningkatan muty pendidikan pada setiap bidang studi perle dilakukan
itk membentuk siswa yang sigp menghadapi tantangan kehidupan masa Kinl,
Pendidikan seharusnya mempersiapkan siswa agar mempunyai pengetahuan,
keterampilan, sikap dan arah prilake vang releven. Haosil survei Programme for
Intermational Student Assessmernt (PISA) twhun 2003 yang mengukur tinpgkat
kesiapan anak berusia 13 tahun dalam menghadapi antangan kehidupan masa kini
memperlihatkan lebih dar separuh siswa Indonesia, tepatrya 50,5%5, berada di
bawah Tingkatan 1 {tingkat rendah), 27.6% herada di Tingkatan |, sedangkan
vang herada di Tingkatan & (rfingkat tertinggi) secara statistik dapat dizbaikan
{Pikiran Rakyat, 2005}, Hasil tersebut menunjukkan hahwa siswa Indonesio perlu
mengadakan perbaikan dalam pendidikannya agar memiliki kompelensi sesum
bidang dan tantangan kehidupan, Trends in Imermations! Mathematics arnd
Science Survey (TIMSS) tahun 2003 mengelompokkan pescria survei untuk
wilavah Matematika ke dalam empat tingkaten. Tingkatan tertinggi disebut
tingkatan lanjut, dimana siswa mampu mengorganisasikan informasi, membuat
perumpamaan, menyelesaikan soal tidak rumit, dan menarik kesimpulan dengan
permbenarannya dari data, Pada tingkatan rendah, siswa hanya mempunyai
sejumlah pengetahuan dasar, Posisi Indonesia memprihatinkan, hanya 1% siswa

Indonesia vang mencapai tingkatan lanjut, sementara 53% hanya mencapal
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tingkatan rendah. Ini berarti bahwa sckitar 43% siswa tidak mosuk kategori
tingkaran rendah. Selain it kebutuban akan pemahaman dan penerapan konsep
konsep Matematika dalam berbagai lapangan kehidupan belum disadari dengan
haik, karena kenyaiaan menunjukkan bahwa minat siswa dulam pembelojacon
Matematika relatif rendsh schingpa sangat jarang difemukon siswa yong
memahami konsep dan penerapan Matematika dengan baik. Kenyalsan i lenfu
mengkhawatirkan ditengah ketertingpalan kita dalam bidang [PTERK dibandingkan
dengan negara-negara lain {Pikiran Rakyat, 2003).

Dalam pembelajaran selalu ditemukan adanya siswa yang memiliki nilai
dibawah standar, meskipen para puru telah berosaha menggunakan herbagai
metade mavpun pendekatan vanp terbaik bagi siswanya dalam pembelajaran,
namun hasilnva belum mampu untuk membuat seluruh siswa berhasil dengan baik
dalam mencapai hasil belajar yvang diharapkan, oleh scbab itu gpum harus terus
herusaha dan menvadari bahwa terdapat perbedaan diantara siswa dalam
memperclel hasil belajar,

Hasil belajar vang rendah biasa ditemukan lebih banyak pada bidang
eksakia seperti matematika. Hal ini disebabkan karena para siswae menganggap
matematika merupakan pelajaran yang paling sulit dar berbagai pelajaran lain
vang digjarkan disekolah (Abdurrabman, 2003). Lebih lanjut Berknomt dan Skem
{Marvunis, 2003) menyatakan “kesulitan belajar matematika terutama discbabkan
karena matematika merupakan bidang studi hirackis dengan pengertian bahwa
kemampuan untuk memahami suaty bahasan menuniul penguasaan satuan-satuan

bahasan sebelumnya”. Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa pengetahuan



awal seperti operasi-operasi dasar matematika:  penjumlohan,  pengurangan,
perkalian. pembagian dan operasi bentuk aljabar sederhann merupakon prosyorol
untukl dapat mempelajari satuan bahasan seperti persamaan dan penidaksarmaan.
Apabila kemampuan awal. sebagai kemampuan prasyarat tersebut belum dapat
dikuasai oleh siswa. maka para siswa akan mengalami kesulitan dalam helajar.
Sehapaimana vang dikemukakan oleh Maryunis (1997):

Mengajarkan matematika pada seseorang  atau sckelompoek snak adalah
seperti menaik] anak tangea, menapak dari bawah ke atas muolai dari
pelataran yang sangat luas, Bila si anak masih menggapei den pelataran ke
tangga pertama, sedangkon bahan yang dipelajarinys berada di anak langza
vang lebil tinggi. maka tenta saja si anak mengalami kesulitan yang sungut
besar karena melakukan suatu loncatan vang tidak munpkin ada kalanya
seorang anak juga dapat melompati jenjang tertentu,

Berdasarkan penpamatan dari pengalaman vang ditemukan dilapangan,
banyak siswa yang belum mempunyai kemampuan awal matematika vang
dibutulikan untuk mempelajari bahasan selanjuinya, sementara itu dilain pihak
gury tetap melanjutkan materi pembelajaran yang scharusnya terlebih dahulu
memerlukan pengetahuan prasyvarat yang hams dibawa siswa dalam pembelajaran
tersebur. Keadaan wvang demikian fentu akan membust siswa malas untuk
melakukan aktifitas belajar scperti malas berfikir, malas mengingat, malas
mengerjakan latihan dan sebagainya. Dengan kata lain siswa kurang mempunyai
mativasi untuk mempelajari materi matematika, karena masih banyak kemampuan
lain yang harus dimiliki siswa untuk melakukan materi baru.

Menurue Jurjis {2004) anak ini acapkali tidak bisa menjawab ujian bulanan

lantaran ia tidek begitu meoguasai materi-materi tersebut. Dia jupa lupa

pengetahvan dasar yang diajarkon dikelas satu, dan dua, dengan kata lain, ia



benar-henar mengalami kesulitan belajar, karena tidakl paham beberapa pelajoran,
i3 juga tidek mampu menjawab poranyasn gur,

Kesulitan dalam belajar Matematika sering dialami oleh setiap siswi
untuk memecahkan kesolitan belajar im maka perlu bantuan dari orang lain.
bantuan ini dapat berasal dari teman sejawat, saudara, orang wa dan guru. Orang
tua perlu menyadari ansknva vang mengalami kesulitan dalam belajar harus
mendapat perhatizn, hal ini perlu agar anaknya tidak mengelami rasa cemas, lokul,
ataupun sires karena lugas-lugas vang diberikan guru tidak dapat diselesaiken.

Selain kemampuan awal vang dimiliki, dan adanya dukungen dari orang
tua keberhasilan siswa dalam belajar dapat juga dipengaruhi oleh banyak faklor
lain diantaranya adalah motivasi. Dengan adanya suatu motivasi dalam din siswa,
maka siswa akan terdorong untuk melakukan suatu perbuatan yang benar-benar
keluar darl keinginan bathinnya. Dengan tingginya motivasi belajar seorang
siswa. maka akan memadikan tingkah lakunya aktif, efektif. dan produktif.

Berdasarkan paparan di atas penulis berkeinginan untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Peagaruh Perhatian Orang tua, Kemampuzan Awal,
dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika menggunakan
Analisis Jalur®. Dalam penelitian ini akan dilihat pengaruh langsung dan tidak
langsung perhatian crang twa terhadap hasil belajar matematika, pengarub
langsung dan tidak langsung kemampuean awal matematika terhadap hasil belajar
matematika, dan pengarch langsung motivasi belajar terhasap hasil belajar

matematika.



Cralam menganalisis pengareh tersebut penulis memilih snalisis jalur,
karena untuk menganalisis pola hubungan kavsal antar variabel dergan fujusn
uniuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak lagsung, sccara serempak atau
mandiri beberapa variabel penyebab terhadap sebuah variabel akibat, maka pola

vang tepat adalah Madel Analisis Talur.

1.2, Perumusan Masalak.
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana
pengaruby perhatian orangtua, kemampuan awal, dan motivasi belajar terhadap

hasil belajar Matematika?".

1.3. Tujuan enelitian

Penclitian ini bertujuan unmk mengetahui pengaruh langsung dan tidak
langsung antara perhatian crangtua, kemampuan awal, dan motivasi belajar
dengan hasil belajar Matematika siswa SMA Megeri 1 Panti Kabupaten Pasaman
Tahun Melajaran 2007/2(H18.
1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dibarapken dapat meningkatkan motivasi belajar bagi siswa
di sekolah dan sehagai masukan bagi orang tua untuk dapat memberikan perhatian

vang lebih terhadap kegiatan belajar siswa di rurmakb.
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KESIMPULAN IVAN SARAN

Al Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri I Panti dapat dikemukakan
kesimpulan scbagai berikut;

| Terdapat pengaruh langsung perhatian arang, kemampuan awal dan motivasi
belajor siswa terhadap  hasil belajar matematika.  Perhatian arang g
berpengaruh langsung sebesar 0,198, Pengaruh langsung kemampuan awal
siswa vang dilihat dari nilai rata-rata matematika tapor SMP kelas X sehesar
0217, nilai NEM matematika SMP sehesar 0200, dan nilai rata-rata
matematika rapor SMA kelas X sehesar 0,210, Sedangkan pengaruh langsung
motivasi helajar siswa sebesar 0,246 terhadap hasil belajar siswa.

< lerdapat pengarub tidak langsung perhatian orang tua dan Kemampuan awal
siswa lerhadap motivasi belajar siswa, Penparuh tidak langsung perhatian
arang tua terhadap motivasi belajar sebesar 0,096, sedangkan pengaruh tidak
langsung nilai rata-rate matematika rapor SMP kelas 1X sebesar 0,204, nilaj
MNEM matematika SMP sebesar 0,210 dan nilai rata-rata matematika rapar
SMA kelas X sebesar 0,203 terhadap motivasi belajar matematika.

3. Terdapat pengaruh tidak langsung perhatian orang tua, Kemampuan awal
matematika dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. Pengaruh
tidak langsung perhatian orang tua terhadap hasil belajar matematika sebesar
0,217, Pengaruh tidak langsung nilai rata-rata matematika rapor SMP kelas [X

schesar 0,319, nilai NEM matematika SMP sehesar 0,279, nilai rata-ram
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maematika raper SMA kelas X sebesar 0,282, dan pengarub tidah langsung

metivasi helajar matematika sebesar 0,345 terhadap hasil belajar maremarika,
4. Terdapat pengaruh total perhatian orang tua, kemampuan awal dan mativasi

belojar terhadap hasil belajar muotematika, dimana nilainya  sama denuuon

Loclisien korelasi masing-masing variabel,

5.2 Saran-saran
Herdasarkan hasil temuan penclitian dapat dikemukakan samn sehagai
berikut:

| Orang tua agar lebih meningkatkan perhatian terhadap anaknya dengan carn
memberikan dorongan atau semangat untuk belajar, dun menciptakan suasana
vang menyenangkan di rumah untuk belajar siswa.

= Bagi siswa hendaknya lebih memotivasi dirinva untuk lebih giat dalam belajar
sehingga kemampuan dasar vang dimiliki dapat dikembangkan  untuk
memperoleh hasil belajar vang lebih baik,

3. Kepada pencliti selanjumya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam
tentang faktor-faktor lain yang mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar
siswa, schingga diperoleh gambaran secara menyeluruh tentang faktor-faktor
vang mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa sehingea usaha-usaha

peningkatan hasil belajar dapat dilaksanakan secara nyvata.
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